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ABSTRAK 
 

Damayanti, IB. 2016. Mortalitas dan Kerusakan Jaringan pada Setiap Gejala 

Infeksi Larva Oryctes rhinoceros L. Akibat Perlakuan Cendawan Metarhizium 

anisopliae. Skripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. 

Dyah Rini Indriyanti, M.P. dan Dr. Ning Setiati, M.Si. 

 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) merupakan hama utama tanaman 
kelapa di Indonesia. Pengendalian O. rhinoceros dapat dilakukan dengan 
menggunakan cendawan entomopatogen M. anisopliae. Pemanfaatan cendawan M. 

anisopliae sebagai agen pengendali hayati telah banyak dilakukan namun masih 
jarang yang menganalisis tingkat kerusakan yang terjadi pada jaringan dari larva 

yang terserang oleh cendawan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis is 
pengaruh pemberian cendawan M. anisopliae terhadap mortalitas larva O. 
rhinoceros dan menganalisis kerusakan jaringan pada setiap gejala infeksi larva O. 

rhinoceros akibat perlakuan cendawan M. anisopliae. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 - April 2016. 

Penelitian didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 10 ulangan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 
presentase mortalitas dan infeksi,perubahan tingkah laku larva O. rhinoceros, 

morfologi larva O. rhinoceros yang menunjukan gejala terinfeksi M. anisopliae dan 
kerusakan jaringan pada setiap tahap gejala infeksi yang disebabkan cendawan M. 
anisopliae. Mortalitas larva disajikan dalam bentuk grafik dan dianalisis secara 

deskriptif, sedangkan untuk kerusakan jaringan disajikan secara deskriptif dengan 
cara menganalisis perubahan struktur jaringan larva O.rhinoceros pada empat tahap 

gejala infeksi disajikan secara deskriptif. 
Hasil menunjukkan bahwa mortalitas larva pada setiap perlakuan berbeda. 

Perlakuan P3 menunjukan hasil mortalitas tertinggi yakni sebesar 100% pada hari 

ke 12 setelah aplikasi sedangkan pada perlakuan P1 dan P2 membutuhkan waktu 
yang lebih lama. Perlakuan P3 juga menunjukan mampu menyebabkan infeksi lebih 

cepat dibandingkan pada perlakuan P1 dan P2. Larva yang terinfeksi cendawan M. 
anisopliae lama kelamaan akan menjadi kurang aktif. Larva yang terinfeks i 
cendawan M. anisopliae tubuhnya akan menunjukkan gejala yakni muncul bercak 

cokelat (melanisasi), kemudian kaku (mumifikasi), muncul hifa putih (mikosis) di 
tubuhnya dan muncul koloni cendawan berwarna hijau. Kerusakan jaringan larva 

pada setiap tahapan gejala infeksi berbeda-beda. Larva yang mengalami bercak 
cokelat pada jaringannya mulai terlihat adanya hifa, kemudian pada gejala tahap 
mumifikasi epidermis larva mulai dipenuhi oleh miselium, pada gejala tahap 

muncul hifa putih jaringan larva bagian kutikula sudah rusak dan ditembus oleh 
cendawan M. anisopliae dan pada gejala tahap koloni cedawan hijau tua jaringan 

larva bagian kutikula dan epidermis sudah sangat rusak karena ditumbuhi oleh 
cendawan M. anisopliae dan sudah mulai terlihat adanya konidia. 

 

Kata Kunci: kerusakan jaringan, Metarhizium anisopliae, mortalitas, Oryctes 
rhinoceros L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman kelapa merupakan salah satu tanaman yang memiliki nila i 

ekonomi yang tinggi dan tersebar hampir di seluruh wilayah nusantara. 

Kebutuhan akan kelapa di Indonesia diperkirakan akan terus mengalami 

kenaikan mengingat pola hidup masyarakat Indonesia yang sulit lepas dari 

komoditas kelapa dan hasil olahannya. Komoditas kelapa juga merupakan 

salah satu dari sebelas komoditas andalan perkebunan penghasil devisa 

negara, sumber pendapatan asli daerah (PAD), sumber pendapatan petani 

dan masyarakat. Dengan demikian komoditas kelapa dapat membantu 

mengentaskan kemiskinan di daerah dan dapat mendorong perkembangan 

argoindustri serta pengembangan wilayah (Disbun Lampung Barat 2007). 

 Salah satu masalah yang dihadapi dalam produksi tanaman kelapa 

adalah adanya serangan hama. Hama utama yang menyerang tanaman 

kelapa adalah kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros). O. rhinoceros 

(Coleoptera: Scarabaeidae) berdistribusi di sebagian besar negara-negara 

yang ditumbuhi tanaman kelapa di dunia (Gopal et al. 2002) O.rhinoceros 

menyebabkan kerusakan pada tanaman kelapa dengan cara menggerek 

batang kemudian O. rhinoceros akan memakan pelepah daun muda yang 

sedang berkembang. Bekas gigitan O. rhinoceros menyebabkan daun 

seperti tergunting dan akan terlihat jelas saat pelepah daun terbuka (Hosang 

2010). Kerusakan akan terlihat berupa guntingan segitiga seperti huruf “V” 

yang merupakan ciri khas serangan O. rhinoceros (Wesi et al. 2014). 

Serangan hama O. rhinoceros telah menurunkan populasi pohon 

kelapa di beberapa daerah, salah satunya di Jepara diketahui menyebabkan 

kerusakan yang berat pada dua desa di kecamatan Bangsri. Kerusakan yang 

terjadi pada kecamatan Bangsri mencapai sekitar 64 - 71 %. Keberadaan 

hama kumbang tanduk juga menyerang hampir di semua kecamatan di 
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Kabupaten Probolinggo, hal ini terjadi dikarenakan hama O.rhinoceros 

merupakan spesies endemik di wilayah tersebut (Ratmawati 2015). 

 

Penggunaan bahan kimia secara berangsur-angsur dan tidak benar 

dalam pengendalian hama dapat menimbulkan efek resistensi pada hama 

(Marheni et al. 2011). Untuk mengurangi dampak negatif dari pestisida 

kimia tersebut maka diperlukan pengendalian yang ramah lingkungan. 

Salah satu cara pengendalian hama yang ramah lingkungan ialah dengan 

pengendalian hayati menggunakan musuh alami yang berupa predator, 

parasitoid, dan patogen (Trizelia et al. 2010).  

Salah satu teknik pengendalian secara hayati untuk larva 

O.rhinoceros yang dapat dilakukan ialah dengan pemanfaatan cendawan 

entomopatogen. Pengendalian hayati dengan menggunakan cendawan 

entomopatogen telah digunakan sejak tahun 1913. Cendawan 

entomopatogen banyak digunakan untuk pengendalian hama karena 

memiliki kelebihan antara lain memiliki kapasitas produksi yang tinggi, 

siklus hidup relatif pendek dan mampu membentuk spora yang tahan 

terhadap pengaruh lingkungan (Rosmayuningsih et al. 2014). 

Salah satu cendawan entomopatogen yang dapat dimanfaatkan 

sebagai insektisida biologis adalah Metarhizium anisopliae. Cendawan 

M.anisopliae telah lama digunakan sebagai agen pengendali hayati dan 

dapat menginfeksi beberapa jenis serangga antara lain ordo Coleoptera, 

Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera, dan Isoptera (Prayogo et al. 2005). 

Pemanfaatan M. anisopliae sebagai pengendali O. rhinoceros sering 

dilakukan karena cukup efektif untuk mematikan O. rhinoceros, mudah 

diproduksi dan dikembangkan (Sartono 2014). 

Penggunaan cendawan M. anisopliae untuk pengendalian hama 

O.rhinoceros dengan berbagai macam bentuk aplikasi telah banyak 

dilakukan dan memberikan hasil yang diinginkan berdasarkan penelit ian 

yang dilakukan oleh (Manurung et al. 2012) penggunaan 30 gram 

M.anisopliae formulasi tepung jagung /kg media mampu menyebabkan 

infeksi dalam waktu 6,4 hari setelah aplikasi, serta menyebabkan mortalitas 
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sampai 100%. Menurut (Harjaka et al. 2011) pengaplikasian M.anisopliae 

sebesar 1,27x106 konidia/gram dengan metode kontaminasi media dapat 

menyebabkan mortalitas sebesar 50%. 

 

Cendawan M. anisopliae tidak hanya digunakan di Indonesia, namun 

di negara lain seperti Kolumbia, Australia, Cina dan Amerika Serikat juga 

telah memanfaatkan cendawan ini sebagai agen hayati pengendali hama 

serangga dari berbagai ordo. Penelitian tentang infeksi yang disebabkan 

cendawan M. anisopliae secara histopatologi pernah dilakukan pada larva 

Anastrepha fraterculus (Bechara et al. 2010), namun masih jarang 

dilakukan pada larva O. rhinoceros. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian untuk menganalisis pengaruh pemberian cendawan M. 

anisopliae terhadap mortalitas larva O.rhinoceros serta menganalis is 

kerusakan jaringan larva O.rhinoceros yang disebabkan oleh cendawan M. 

anisopliae serta mekanisme serangan cendawan M.anisopliae pada jaringan 

larva O.rhinoceros. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah pengaruh pemberian cendawan M. anisopliae terhadap 

mortalitas larva O. rhinoceros ? 

2. Bagaimanakah kerusakan jaringan pada larva O. rhinoceros pada 

setiap tahap gejala infeksi akibat cendawan M. anisopliae ? 

 

C. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu diberikan 

penegasan untuk menghindari salah pengertian, yaitu: 

1. Mortalitas (laju kematian) adalah jumlah larva yang mati pada waktu 

tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa macam faktor lingkungan dan 

faktor lainnya. 
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2. Kerusakan jaringan yang dimaksud adalah perubahan struktur jaringan 

pada setiap gejala infeksi yang terjadi akibat pemberian perlakuan 

cendawan M. anisopliae. 

 

3. Gejala infeksi adalah gejala yang muncul akibat perlakuan cendawan 

M. anisopliae. Gejala infeksi pada penelitian ini terdiri dari empat 

tahapan yakni, bercak cokelat (melanisasi), kaku (mumifikas i), 

kemunculan hifa putih (mycosis) dan kemunculan koloni cendawan 

hijau tua. 

 

4. Larva O. rhinoceros 

Stadia larva O. rhinoceros terdiri atas 3 instar berwarna putih 

kekuningan melengkung membentuk setengah lingkaran (Susanto 

2011). Larva O. rhinoceros yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari desa Bondo, Jepara. Instar larva yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instar 3, karena lebih mudah diamati dan mudah 

ditemukan di lapangan. 

 

5. Cendawan M. anisopliae 

Cendawan M. anisopliae merupakan cendawan yang dilaporkan 

berhasil menginfeksi 200 spesies serangga dari berbagai tanaman yang 

berbeda (Islam et al. 2014). Cendawan M. anisopliae dalam penelit ian 

ini diperoleh dari Balai Proteksi Tanaman Perkebunan, Salatiga yang 

diperbanyak pada media jagung pecah giling. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh pemberian cendawan M. anisopliae terhadap 

mortalitas  larva O. rhinoceros. 

2. Menganalisis kerusakan jaringan yang terjadi pada larva O.rhinoceros 

pada setiap gejala infeksi akibat cendawan M. anisopliae. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya kajian tentang pengendalian hama dengan agen pengendali 

hayati jamur M. anisopliae serta mekanisme serangan cendawan 

M.anisopliae dalam tubuh hama. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi mengenai pengendalian hama larva O rhinoceros dengan 

cendawan entomopatogen M. anisopliae.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.   Metarhizium anisopliae 

Cendawan M. anisopliae merupakan salah satu agen pengendali hayati yang 

diketahui memiliki kemampuan entomopatogenik. M. anisopliae memilik i 

conidiophores berbentuk tongkat, tegak, dan bercabang bersatu dalam bentuk 

kumpulan kompak atau tidak, membentuk selaput spora. Koloni-koloni berbentuk 

bulat panjang sampai silindris dengan ujung yang bundar. Konidia memiliki konidia 

dengan ukuran 9,94 x 3,96 µm (Mulyono 2008). 

Klasifikasi cendawan M. anisopliae menurut Alexopoulus (1996) sebagai berikut: 

Division : Eumycotina 

Class : Deuteromycotina 

Ordo : Moniliales 

Famili : Moniliaceae 

Genus : Metarhizium 

Spesies : Metarhizium anisopliae var anisopliae 

 

Gambar 1.  a. Metarhizium anisopliae var anisopliae: A. Konidiosfor, B. Sel 
konidia, C. Konidia, D. Konidia, dengan ukuran 10µm.  

b. Metarhizium anisopliae var anisopliae mikroskopik: E. 
Konidiosfor, F. Metula, G. Fialida dan H. Konidia. 

(Sumber: Tzean et al. 1997). 
 

Cendawan metarhizium dapat diisolasi dari tanah atau tubuh serangga yang 

terinfeksi (Gopal et al. 2006). Cendawan ini merupakan jamur tanah bila dalam 

a b 
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keadaan saprofit, tetapi memiliki kemampuan sebagai pathogen pada beberapa ordo 

serangga seperti Lepidoptera, Coleoptera, Hymenoptera, Orthoptera, Hemiptera, 

dan Isoptera (Rustama et al. 2008). Suhu optimum untuk perkembangan cendawan 

ini adalah 25oC dengan kisaran pH 3,3 – 8,5 (Burgner 1998). Kelembaban udara 

sekitar lebih dari 90% sangat diperlukan untuk perkembangan cendawan 

M.anisopliae (Prayogo 2006). 

Bersifat saprofit disini ialah karena cendawan ini mampu memperoleh 

nutrien dan menyerap materi organik dari organisme mati yakni tanah itu sendiri 

dan bersifat parasit karena cendawan ini juga mampu menyerap bahan organik dan 

nutrien dari organisme hidup yakni dari serangga yang menjadi inangnya (Wijaya 

2012). Cendawan ini melakukan penetrasi ke dalam tubuh serangga melalui kontak 

dengan kulit diantara ruas-ruas tubuh (Susanti et al. 2012). Konidia yang masuk ke 

dalam tubuh serangga akan memperbanyak diri melalui proses pembentukan hifa 

dalam jaringan epidermis dan jaringan lainnya sampai dipenuhi miselia cendawan. 

Perkembangan cendawan M. anisopliae dalam tubuh serangga biasanya 

berlangsung selama 7 hari, jaringan membentuk konidia primer dan sekunder yang 

dalam kondisi dan cuaca yang sesuai muncul dari kutikula serangga (Mulyono 

2008). Kemampuan konidia M. anisopliae melakukan penetrasi pada kutikula 

serangga sangat dipengaruhi oleh komposisi kimia pada kutikula serangga 

(Gusmara 2011). Cendawan entomopatogen akan menghasilkan enzim-enzim 

pendegradasi kutikula seperti khitinase, lipase dan protease pada inang yang 

memiliki tubuh sesuai untuk pertumbuhan cendawan entomopatogen. 

 

Gambar 2. Larva O. rhinoceros yang terserang cendawan entomopatogen 
M.anisopliae. (Sumber: Dokumentasi pribadi). 
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Cendawan ini menghasilkan cyclopeptida, destruxin A, B, C, D, E dan 

desmethyldestruxin B (Manurung et al. 2012). Destruxin akan memberikan 

pengaruh pada organella sel target (mitokondria, retikulum endoplasma dan 

membran nukleus) sehingga menyebabkan paralisa sel dan kelainan fungsi lambung 

tengah, tubulus malpighi, hemocyt dan jaringan otot (Widiyanti dan Muyadihardja 

2004). 

 

B. Kumbang tanduk (Orycthes rhinoceros. L) 

Kumbang O. rhinoceros L. atau kumbang nyiur merupakan salah satu jenis 

hama pada tanaman kelapa yang termasuk dalam family (Scarabaeidae: 

Dynastidae) dan ordo Coleoptera. O. rhinoceros merupakan salah satu hama 

penting tanaman kelapa di seluruh negara (Varma 2013). Hama ini ternyata tidak 

hanya tersebar di Indonesia, tetapi juga tersebar luas di daerah India, kawasan Asia 

Tenggara (terutama Philipina dan Malaysia), Formosa, Sailan, Jamaica dan lain-

lain (Kartasapoetra 1993).  

Klasifikasi O. rhinoceros menurut Kalshoven (1981) sebagai berikut: 

Phylum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Coleoptera 

Famili : Scarabaeidae 

Genus : Oryctes 

Spesies : Oryctes rhinoceros 

 

 
Gambar 3. (a). Oryctes rhinoceros jantan dan (b). O. rhinoceros betina.  

(Sumber: Huger 2005 dan BPT-BUN ). 

a b 
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Kumbang O. rhinoceros betina bertelur pada bahan-bahan organik sepeti 

pada daun yang membusuk, pupuk kandang, batang kelapa dan kompos (Silitonga 

et al. 2013). Imago betina kumbang bertelur sebanyak 70 – 100 telur dalam satu 

siklus (Manjeri et al. 2014). Telurnya berwarna putih dengan bentuk oval kemudian 

agak membulat (Silitonga et al. 2013). Saat baru keluar telur ini memiliki panjang 

7 – 8 mm, kemudian pada perkembangan selanjutnya bertambah menjadi 60 – 105 

mm dan lebar 25 mm (Mulyono 2008). Gambar 4 merupakan foto telur O. 

rhinoceros yang ditemukan pada batang kelapa. 

  

Gambar 4. Telur O. rhinoceros (Sumber: Harahap 2010). 

 

Telur O. rhinoceros akan menetas setelah 8 – 12 hari dan selanjutnya akan 

menjadi larva (USDA 2011). Larva O. rhinoceros memiliki tiga pasang kaki. 

Tahapan larva terdiri dari tiga instar, larva instar I berlangsung selama 11-21 hari, 

instar II selama 12-21 hari dan instar III selama selama 60-165 hari (Kustantini 

2015). Selama melalui masa larva, O. rhinoceros akan terus makan dan mengalami 

pertumbuhan sebelum memasuki tahap prepupa dimana pada tahap ini larva O. 

rhinoceros tidak akan dapat makan lagi (Schmaedick 2005). 

Larva O. rhinoceros berwarna putih kekuningan berbentuk silinder, gemuk 

dan berkerut-kerut, melengkung membentuk setengah lingkaran (Susanto 2011). 

Tubuh larva kumbang terdiri atas tiga bagian, yakni kepala (caput), thorax (dada), 

dan abdomen (perut). Bagian thorax terdiri dari tiga segmen yakni prothorax, 

mesothorax dan metathorax. Pada bagian prothorax terdapat spirakel thorax yang 

berfungsi sebagai alat pernapasan. Spirakel pada larva kumbang tidak hanya berada 

pada bagian thorax saja namun juga berada pada bagian abdomen, spirakel yang 
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terdapat pada abdomen berjumlah 8 pasang yakni pada bagian abdomen segmen 1 

sampai 8 sedangkan pada abdomen segmen ke 9 dan 10 tidak terdapat spirakel (Fox 

2006). Bentuk dari larva O. rhinoceros instar 3 dapat kita lihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Larva O. rhinoceros instar 3 (Sumber: Huger 2005) 

 

Larva O. rhinoceros selanjutnya akan memasuki tahap prepupa. Prepupa 

terlihat serupa dengan larva hanya saja ukurannya lebih kecil dan berwarna coklat. 

Tahapan prepupa ini merupakan tahap larva instar 3 yang mengkerut dan aktif 

hanya bila di ganggu. Lama stadia prepupa berlangsung 8-13 hari (Susanto 2011). 

Prepupa selanjutnya akan berkembang menjadi pupa. Prepupa berwarna coklat 

dengan ukuran 4,5-6 cm dan belangsung selama 20-25 hari (Mulyono 2008). Pupa 

kemudian akan berubah menjadi kumbang dewasa setelah 20-25 hari. Kumbang 

dewasa memiliki panjang 30-57 mm dan lebar 14-21 mm, kumbang betina lebih 

besar dari pada kumbang jantan (Harahap 2010). Kumbang jantan memiliki tanduk 

yang lebih panjang dibandingkan dengan kumbang betina dan pada betina di bagian 

abdomennya terdapat bulu yang tebal sedangkan pada jantan tidak (Mulyono 2008). 

Struktur jaringan pada larva O. rhinoceros sama dengan struktur larva pada 

umumnya. Struktur jaringan O. rhinoceros terdiri dari riga lapisan yakni kutikula, 

jaringan epidermis dan haemolimfa (Marheni et al. 2011). Lapisan paling atas dari 

jaringan larva adalah lapisan integument. Integument merupakan sistem organ yang 

paling luas yang berfungsi untuk memisahkan dan melindungi bagian dalam tubuh 

dengan lingkungan luar. Integument adalah kerangka yang membangun tubuh 

serangga (Jurenka 2015). Lapisan integument pada serangga terdiri dari tiga lapisan 

utama yakni lapisan dasar (basement membrane), epidermis dan kutikula seperti 

yang terlihat pada gambar 6. Lapisan terluar dari integument adalah kutikula, 
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kutikula tersusun atas tiga lapisan yakni epikutikula, eksokutikula dan 

endokutikula. Lapisan epidermis yang merupakan lapisan tunggal yang letaknya di 

bawah kutikula dan lapisan terakhir adalah lapisan dasar (basement membrane). 

Skema gambaran lapisan integument serangga dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Skema lapisan integumen serangga. (Sumber: Jurenka 2015). 

 
 Berdasarkan Gambar 6 lapisan integumen pada serangga terdiri atas lapisan 

epikutikula, exokutikula, endokutikula, sel epidermis dan lapisan dasar (basement 

membrane). Lapisan epikutikula merupakan lapisan terluar yang berfungsi sebagai 

penghalang atau pelindung yang kaya akan kandungan lipid. Lapisan epikutikula 

diikuti oleh lapisan prokutikula yang kaya akan kitin dan protein skleroid. Lapisan 

prokutikula biasanya dibagi 3 lapisan yakni eksokutikula, mesokutikula dan 

endokutikula, selanjutnya di bawah lapisan prokutikula terdapat sel-sel epidermis 

yang merupakan srtuktur internal serangga (Urquiza & Keyhani 2013) 

Siklus hidup O. rhinoceros sangat bergantung pada habitat dan kondisi 

lingkungan. Musim kemarau yang panjang dengan jumlah makanan yang sedikit 

akan memperlambat perkembangan larva serta dapat menyebabkan ukuran dewasa 

menjadi lebih kecil dari ukuran normal. Suhu perkembangan yang paling baik untuk 

perkembangan larva ialah antara 27o –29oC dengan kelembaban relatif 85 - 95% 

(Susanto 2011). 
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Gambar 7. Siklus hidup Oryctes rhinoceros. L (Sumber: Soltani 2010) 

 

Larva dan imago memiliki perbedaan habitat yang nyata. O. rhinoceros 

dewasa lebih suka hidup pada tanaman kelapa yang sudah mati. Hal ini karena pada 

tanaman kelapa merupakan tempat yang sangat cocok untuk kumbang dewasa 

berkembang biak. Selain itu bahan-bahan seperti kompos, serbuk gergaji, kayu 

busuk, sayuran yang sudah membusuk, tanah yang kaya akan sisa bahan organik 

juga merupakan tempat yang cocok untuk kumbang dewasa. Meskipun demikian 

kumbang dewasa lebih banyak menghabiskan masa hidupnya di tanaman yang 

muda (Manjeri et al. 2014). Tanaman kelapa yang mengalami kerusakan akibat 

serangan O. rhinoceros dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Gejala serangan O. rhinoceros L. pada pohon kelapa. 
(Sumber: BPT-BUN Salatiga) 
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Kumbang O. rhinoceros memiliki tipe alat mulut menggigit-mengunyah, 

digunakan untuk menggerek pelepah daun muda yang belum membuka (Mulyono 

2008). Kumbang dewasa akan menggerek pucuk kelapa dan gerekan tersebut 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan kelapa. Jika gerekan merusak titik 

tumbuh akan dapat mematikan tanaman (Silitonga et al. 2013). Kerusakan ini baru 

akan terlihat jelas setelah daun membuka 1 – 2 bulan kemudian berupa guntingan 

segitiga seperti huruf “V”. Gejala ini merupakan ciri khas serangan kumbang O. 

rhinoceros (Direktorat Jendral Perkebunan 2008). Sifat memakan pada kumbang 

ini selalu berpindah-pindah dari satu tanaman ke tanaman lainnya. Keberadaan 5 

ekor kumbang dalam 1 hektar dapat menurunkan produksi sebesar 38% (Mulyono 

2007). 

 

C.  Pengendalian 

Menurut Untung (2006) komponen pengendalian hama tanaman terdiri dari 

7 komponen yakni adalah pengendalian kultur teknis, pengendalian hayati, 

pengendalian kimiawi, pengendalian dengan varietas tahan, pengendalian fisik, 

pengendalian mekanik, pengendalian dengan peraturan terutama melalui karantina.  

Pengendalian kultur teknis adalah suatu bentuk pengendalian dengan cara 

memanipulasi praktik-praktik budidaya alam yang tidak menguntungkan hama. 

Pengendalian hayati merupakan pengendalian dengan memanfaatkan atau 

memanipulasi musuh alami (predator, parasitoid dan pathogen) untuk 

mengendalikan populasi hama. Pengendalian kimiawi merupakan pengendalian 

dengan menggunakan senyawa toksik untuk mengendalikan hama. Pengendalian 

dengan varietas tahan merupakan pengendalian dengan cara menggunakan varietas 

tanaman yang tetap dapat tumbuh meskipun terserang hama. Pengendalian fisik dan 

mekanik ialah dengan cara mengendalikan hama secara langsung dengan 

menggunakan tangan ataupun alat. Pengendalian dengan peraturan terutama 

melalui karantina mencegah berbagai jenis OPT yang belum pernah ada di 

Indonesia tidak memasuki wilayah Indonesia. 

Pengendalian dapat pula menggunakan feromon (etil – 4 oktanoate) yang 

berguna sebagai alat kendali populasi hama serta sebagai perangkap masal. 

Rekomendasi untuk perangkap masal adalah meletakkan satu perangkap untuk 2 
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hektar. Pada populasi kumbang yang tinggi, aplikasi feromon diterapkan satu 

perangkap untuk satu hektar (Utomo et al. 2007). 

Pengendalian hayati atau biological control dapat dibedakan dengan 

pengendalian alami atau natural control. Pengendalian alami merupakan 

pengendalian yang berjalan sendiri tanpa adanya kesengajaan yang dilakukan 

manusia sedangkan pengendalian hayati adalah hasil dari asosiasi berbagai spesies 

organisme yang berbeda seperti parasitoid dan inangnya, predator dan mangsanya, 

serta patogen dan inangnya (Susniahti et al. 2005) 

Pengendalian secara hayati memanfaatkan beberapa musuh alami di alam 

seperti tikus, tupai, kadal, burung hantu, dan gagak yang memakan larva atau 

kumbangnya. Selain itu dapat juga menggunakan cendawan M. anisopliae yang 

mampu menyebabkan kematian pada uret, dan secara kimia dapat digunakan 

insektisida yaitu Diazinon10G Sevin 85S dan Agrothion 50 (Pracaya 2007). 

Salah satu keuntungan menggunakan cendawan Metarizhium spp untuk 

pengendalian hayati adalah dapat digunakan untuk mengendalikan berbagai tingkat 

perkembangan serangga mulai dari telur, larva, pupa dan imago (Trizelia et al. 

2011). Penggunaan cendawan M. anisopliae direkomendasikan jika sudah 

diketahui tempat perkembangbiakan dari kumbang O. rhinoceros. Aplikasi 

cendawan M. anisopliae dilaksanakan dengan cara ditaburkan pada sarang aktif 

O.rhinoceros sebanyak 25 gram/m2 (Djamin 1992). 

 

D.  Infeksi Metarhizium anisopliae pada Larva Oryctes rhinoceros. 

Mekanisme infeksi M. anisopliae dapat digolongkan menjadi empat tahapan 

(Feimoser et al. 2003). Tahap pertama adalah inokulasi dimana pada tahap ini 

terjadi kontak antara propagul cendawan dengan tubuh larva. Tahap kedua adalah 

proses penempelan dan perkecambahan propagul cendawan pada integumen 

serangga. Tahap ketiga yaitu penetrasi dan invasi dengan cara menembus 

integumen dan membentuk tabung kecambah (appresorium). Tahap keempat yaitu 

destruksi pada titik penetrasi dan terbentuknya blastopora yang kemudian beredar 

di dalam hemolimfa dan membentuk hifa sekunder untuk menyerang jaringan 

lainnya. 
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Proses gejala infeksi cendawan M. anisopliae pada serangga terdiri dari 

beberapa tahapan. Tahap awal akan muncul bercak-bercak coklat pada tubuh larva 

saat kemunculan bercak-bercak ini larva masih dalam keadaan hidup, kemudian 

selanjutnya larva biasanya akan mengalami kematian dengan warna tubuh yang 

masih sama dengan larva yang hidup. Lama kelamaan larva ini akan mengeras dan 

kaku atau mengalami mumifikasi. Selama dua sampai tiga hari setelah mati, 

cendawan akan menembus bagian kulit larva sehingga larva akan tertutupi oleh 

lapisan seperti lapisan tepung. Lapisan ini sehari kemudian akan berubah warna 

menjadi hijau (Mulyono 2009). Pengerasan tubuh yang terjadi pada larva 

O.rhinoceros disebabkan karena seluruh jaringan dan cairan tubuh larva telah habis 

dimanfaatkan oleh cendawan M. anisopliae. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Proses Infeksi Cendawan Entomopatogen M. anisopliae.  

(Sumber: Semones 2010) 
 

Larva yang terinfeksi cendawan M. anisopliae ditandai dengan 

pertumbuhan hifa berwarna putih pada permukaan tubuh larva dan memasuki 

hemocoel. Dalam hemocoel hifa akan membentuk blastopora yang kemudian akan 

memperbanyak diri dengan cara pembentukan tunas. Blastopora ini tumbuh dan 

berkembang di dalam hemocoel dengan menyerap cairan hemolimfa (Rustama et 

al. 2008). 
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Gambar 10. Foto mikrograf jaringan larva yang sehat yang dilihat di bawah 
mikroskop dengan perbesaran 10 x 40. (Sumber: Marheni et al. 2011). 

 

Pada Gambar 9 terlihat jaringan larva O. rhinoceros yang tidak dikenai 

perlakuan dengan cendawan M. anisopliae dan jaringan tersebut terlihat masih 

sehat dan utuh. Pada gambar tersebut tampak lapisan kutikula, epidermis dan 

haemolimfa larva yang masih sehat dan bagus. Pada Gambar 10 merupakan 

jaringan dari larva O. rhinoceros yang terserang oleh cendawan M. anisopliae dapat 

dilihat pada gambar tersebut sudah tampak adanya miselium dan konidia yang 

tersebar pada jaringan larva O. rhinoceros (Marheni et al. 2011). 

 

Gambar 11. Foto mikrograf jaringan larva yang sudah mulai terinfeksi cendawan 

M. anisopliae yang dilihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 10 
x 40 (Sumber: Marheni et al. 2011).
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan P3 (4 gram M. anisopliae) 

dengan presentase mortalitas 100% pada hari ke 12 setelah aplikasi, sedangkan 

untuk perlakuan P1 dan P2 membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Kerusakan jaringan larva O. rhinoceros dalam setiap gejala infeksi akibat 

perlakuan cendawan entomopatogen M. anisopliae terdiri dari empat gejala infeksi 

yakni, muncul bercak coklat (melanisasi), kaku (mumifikasi), muncul hifa putih 

(mikosis) dan muncul koloni cendawan berwarna hijau tua. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka disarankan untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang gambaran kerusakan jaringan yang disebabkan oleh 

M.anisopliae pada Oryctes rhinoceros pada fase selain larva. 
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